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KATA PENGANTAR

Halo …. buku Buah Keikhlasan dan Kesabaran 

sudah hadir, lho. Buku ini menarik untuk 

dibaca. Ada cerita-cerita dengan tema keikhlasan 

dan kesabaran yang dijalani anak-anak dalam 

kehidupan sehari-hari.

Keikhlasan dan kesabaran melekat pada 

setiap pribadi yang bersungguh-sungguh akan 

keimanan dan ketakwaannya. Senantiasa 

mengerahkan segenap kekuatan jasmani dan 

rohani untuk selalu meningkatkan amal 

kebajikan di setiap empasan napas dalam 

hidupnya.

Sabar merupakan prestasi istimewa yang 

dimiliki seseorang di hadapan Sang Pencipta. 

Dengan sabar, banyak kebaikan yang akan 

didapatkan. Kebaikan di dunia maupun di 

akhirat kelak.

Koordinator Penulis

Henny
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“Ikhlas itu memurnikan niat 
dalam beribadah kepada-Nya, 

semata-mata mencari rida-Nya, 
dan beramal saleh hanya 

karena-Nya.”

Ikhlas Membawa Berkah
Endang Fatmawa�

Farzana adalah anak yang pintar menggambar 

dan mewarnai. Sejak mulai sekolah di PAUD, 

Farzana sudah menekuni hobi ini. Pernah suatu 

ketika ia kehilangan pensil warnanya sepulang 

sekolah. Farzana merasa sedih sekali.

“Farzana, mengapa kamu terlihat sedih?” 

tanya Ibu.

“Iya, Ibu. Pensil warnanya tidak ada di tas. 

Sepertinya tadi jatuh di jalan,” jawabnya sambil 

tertunduk.

“Oh ... tidak apa-apa, Nak. Kamu yang ikhlas, 

ya!” bujuk ibunya sambil membelai kepala Farzana.

Waktu itu Farzana mengangguk tanpa suara. Ia 

berusaha untuk ikhlas. Bersikap ikhlas akan 

membawa keberkahan. Ikhlas menjadikan totalitas 

dalam melakukan ibadah. Begitu juga Farzana 

yang telah ikhlas kehilangan pensil warnanya.

Paginya Farzana berangkat ke sekolah seperti 

biasa. Namun, di luar dugaan, Farzana 

ditetapkan menjadi pemenang lomba mewarnai 

pada perayaan hari Pendidikan Nasional tanggal 

2 Mei kemarin. Farzana mendapatkan tro dan 

hadiah dari sponsor berupa pensil warna. Ia 

sangat senang dan bersyukur sekali.

“Ibu, alhamdulillah, aku dapat hadiah pensil 

warna banyak sekali,” ucap Farzana ketika 

sampai di rumah.

“Wah, kamu hebat lho, Sayang. Selamat ya,” 

kata Ibu sambil mengecup kening Farzana.

Farzana tersenyum dan terlihat kegirangan. 

Rona kebahagiaan muncul dari wajah 

mungilnya. Farzana lalu memeluk ibunya dan 

tidak berhenti mengucap syukur atas karunia 

Allah. ***

Buah Keikhlasan dan Kesabaran
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